
 

BAB VI 

KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian ini menggunakan metode Kansei Engineering yang 

menejermahkan perasaan konsumen ke dalam spesifikasi desain untuk dapat 

menambah fungsi kemasan dan memperluas pangsa pasar pada produk Kopi 

Bubuk Kuda terbang H.Arman. Maka didapatkkan kesimpulan setelah 

melakukan penilitian, kesimpulan tersebut sebagai berikut: 

1. Kata-kata kansei yang digunakan dalam pembuatan desain kemasan 

Kopi Bubuk Kuda Terbang H.Arman adalah: 

1. Mudah dibuka. 

2. Informatif. 

3. Mudah dibawa. 

4. Muda dibawa. 

5. Modern. 

6. Menarik. 

7. Berwarna. 

8. Unik. 

9. Simpel. 

10. Transparan. 

11. Ramah lingkungan. 

12. Warna cerah. 

13. Praktis. 

14. Zipper. 

15. Mudah Disimpan. 

2. Dengan dilakukannya re-design didapatkan 4 alternatif desain 

kemasan yang dirancang berdasarkan keinginan para konsumen seperti 

gambar dibawah ini: 
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Gambar 6. 1 Tahapan Rancangan Desain Kemasan 

    

Gambar 6. 2 Rancangan Desain Kemasan 

 

3. Dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting, desain 

kemasan alternatif 1 dengan nilai total 11,5 yang terpilih menjadi 

desain kemasan terbaru Kopi Bubuk Kuda Terbang H.Arman, yaitu 

kemasan dengan zipper lock, mudah dibawa, informatif, mudah 

diingat, modren, ramah lingkungan, warna cerah, praktis, menarik, 

mudah dibuka, mudah dibawa, simpel, unik, simpel dan mudah 

disimpan. 

6.2 Saran  

Ada beberapa hal yang dijadikan saran dalam desain kemasan Kopi 

Bubuk Kuda Terbang H.Arman: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi UMKM 

Kopi Bubuk Kuda Terbang H.Arman sehingga meninggkatkan nilai 

jual kopi itu sendiri. 

2. Penelitian ini masih jauh dari sempurna baik dari segi metode maupun 

alat ukur dan jumlah samplenya. Oleh karena itu masih terbuka 

penelitian lanjutan dengan menggunakan metode lain untuk melakukan 

desain kemasan. 
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